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Abstrak
 

Program Keluarga Berencana merupakan kebiajakan pemerintah di bidang kependudukan untuk mengambat

pertumbuhan penduduk yang pesat rata-rata 2,5-2,7 % pertahun. Pertumbuhan penduduk yang tidak

terkendali menghambat dan menjadi kendala dalam mengembangkan ekonomi dan pembangunan.

 

Segala kurun waktu 30 tahun lebih bangsa Indonesia dapat menghambat pertambahan 70 juta jiwa berkat

diterapkan Keluarga Berencana. Tanpa Keluarga Berencana dengan proyeksi tinggi pada tahun 2000

penduduk Indonesia akan mencapai 280 juta jiwa. Prestasi ini sangat menakjubkan karena hal ini dicapai

oleh Negara-negara Eropa dalam kurun waktu 100 tahun.

 

Penelitian ini mencoba untuk mengungkapakn sesuatu yang ada dibalik keberhasilan Keluarga Berencana.

Penerapan Keluarga Berencana menggunakan metode komunikasi, infarmasi dan edukasi (KIE). Salah satu

komunikasi itu merupakan slogan-slogan yang telah disosialisasikan. Dalam usaha menarik peran-serta

masyarakat untuk menjadi akseptor Keluarga Berencana juga ditampilkan tanda-tanda gambar, logo dan

penyuluhan kesehatan.

 

Keluarga Berencana sebagai program pemerintah ditujukan kepada masyarakat yang terdiri dari individu-

individu. Bagaimana manusia (individu) berinteraksi dengan Keluarga Berencana, dibahas dari dari sudut

Filsafat Manusia, bahwa manusia mempunayi kesadaran, kehendak dan kebebasan. Dengan kebebasan yang

dimilikinya manusia bereksistensi untuk menyempumakan dirinya, salah satunya berpartisipasi dalam

Keluarga Berencana dalam kehidupan bermasyaakat, berbangsa dan bernegara. Kebebasan manusia tidaklah

mutlak karena ada determinasi-determinasi, begitu pula determinasi tidak absolut karena selalu ada peluang

untuk melawannya.

 

Kesertaan manusia menjadi klien Keluarga Berencana berdasarkan berbagai pertimbangan seperti

deontologis, utilitiarianisme, mitis, ontologis dan fungsional. Keluarga Berencana dipahami melalui slogan-

slogan yang merupakan pengalaman kebahasan. Pengalaman kebahasan ini merupakan ekspresi masyarakat

kolektif yang difasilitasi oleh BKKBN. Slogan-slogan ini berusaha mennanamkan mitos baru untuk

mengganti mitos yang ada.

 

Bagaimana slogan-slogan Keluarga Berencana memperoleh maknanya, dibahas dengan meminjam

"permainan bahasa" (language game) analogi Keluarga Berencana. Keluarga Berencana tak ubahnya dengan

suatu permainan yang mempunyai aturan-aturan tertentu dalam penggunaan bahasa sebagai alat untuk

menyampaikan makna. Penggunaan bahasa dalam permainan bahasa merupakan suatu bentuk kehidupan

(form of life).

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=83345&lokasi=lokal


A form of life menggambarkan suatu potret kehidupan masyarakat, yaitu kehidupan kelurga kecil seperti

yang disampaikan slogan. Dalam kehidupan keluarga dengan menjadi peserta Keluarga Berencana ada

harapan dan ketakutan. Harapan adalah untuk menjadikan kelurga hidup bahagia dan ketakutan akan

kegagalan. Keberhasilan program Keluarga Berencana dikarenakan demitologisasi dan ideologisasi.


